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ABSTRAK

Pembelajaran merupakan sistem atau proses yang
direncanakan dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar dapat
menginisasi,memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas
belajar pada diri peserta didik serta tercapainya tujuan prmbelajaran
secara efektif dan efesien. Penelitian ini merupakan tentang
Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran di MTs Muhamadiyah
Sukarame Bandar Lampung. Dengan tujuan penelitian itu untuk
mengetahui bagaimana proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran,dan  evaluasi/penilaian  hasil belajar di  MTs
Muhamadiyah Bandar Lampung. Jenis penelitian ini adalah deskriftif
kualitatif, tekhnik pengumpilan data dengan cara observasi,
wawancara, dan  dokumentasi. Penelitian ini bersifat
menggambarkan,menuturkan dan menafsirkan data yang ada dan
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulisan/lisan dari orang
orang dan perilaku yang bisa diamati dan data tersebut berupa
pernyataan.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, teknik
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian di analisis dengan
langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan
ketekunan dan pengamatan dan triangulasi. Triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi teknik. Penelitian ini
bertujuan untuk mendekskripsikan, menjelaskan dan mengetahui
manajemen mutu perencanaan pembelajaran, manajemen mutu
pelaksanaan pembelajaran, manajemen mutu evaluasi pembelajaran.

Hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan
bahwa pelaksanaan pembelajaran yang ada di MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung sudah terlaksana hal ini dikarenakan
perencanaan pembelajaran yang di terapkan sudah sesuai dengan
indikator dalam teori Rusman yang peneliti gunakan. Adapun yang
belum terlaksana adalah masih terdapat tenaga pendidik yang belum
menggunakan alat peraga dan media pembelajaran. Dalam kegiatan
pendahuluan tenaga pendidik melaksanakannya, akan tetapi pada
beberapa mata pelajaran menurut hasil observasi yang didapatkan oleh



penulis ternyata terdapat tenaga pendidik yang belum melaksanakan
kegiatan pendahuluan ketika memulai pembelajaran. Dalam kegiatan
inti untuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadist masih belum terlaksana,
hal ini dilihat dari hasil wawancara dengan peserta didik dan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti menyebutkan bahwa ada
beberapa sub indikator yang tidak dilaksanakan sehingga hal itu
membuat kegiatan belajar mengajar menjadi kurang efektif dan
efisien. Dalam kegiatan penutup sudah terlaksanakan. Hal itu
dikarenakan dalam kegiatan penutup, tenaga pendidik memberikan
rangkuman atau kesimpulan.

Kata Kunci : Implementasi, Manajemen Mutu Pembelajaran
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Artinya :

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada
Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan”. (Al-Hasyr: 18)
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BAB I
PENDAHULUAN

A.  Penegasan Judul
Di dalam pembuatan  skripsi ini  penulis
mengetengahkan sebuah judul yang penulis teliti, agar tidak
terjadi kesalampahaman dari pembaca. “Implementasi
Manajemen Mutu Pembelajaran Di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung” Supaya
lebih mudah memahami judul diatas. Maka disini penulis
akan memaparkan Arti dan maksud judul tersebut.
1. Implementasi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi |,
implementasi didefinisikan sebagai ‘“Pelaksanaan Atau
Penerapan Suatu Hal™. Artinya Implementasi yang
merujuk pada sesuatu yang di laksanakan atau di
terapkan pada bidang tertentu.
2. Manajemen
Manajemen dapat di artikan dengan Aktivitas
memadukan Sumber-sumber pendidikan agar dapat
mencapai tujuan pendidikan yang telah di tentukan
sebelumnya.?
3. Mutu
Menurut Nur Azma Mutu iyalah suatu ukuran Baik
buruknya, kadar, Keadaan, Taraf, atau Drajat.
(Kepandaian, Kecerdasan, dan Sebagainya) Secara umum
Mutu adalah gambaran atau karakteristik menyeluruh
dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya
dalam memuaskan kebutuhan yang di harapkan atau
tersirat.?

! Dora Amalia, ‘Kamus Besar Bahasa Indonesia’, 2018, 427.

2 pidarta Made, ‘Manajemen Pendidikan Indonesia, Edisi Revisi, PT’, Rineka
Cipta, Jakarta, 2004, 257.

% Dapartemen Pendidikan Nasional, ‘Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis
Sekolah’, ed. by Andi Hafizah Qurrota A’yun, Aksara Timur, 2012, 28.
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4. Pembelajaran

Pembelajaran atau Pengajaran adalah usaha sadar guru
untuk menyampaikan pengetahuan agar dapat membantu
siswa atau anak didik, agar mereka dapat belajar sesuai
kebutuhan dan bakatnya masing-masing
Pembelajaran pada hakikatnya adalah Suatu Perencanaan
dan rancangan, sebagai upaya agar dapat mempengaruhi
siswa agar belajar. Atau secara singkat, “pembelajaran
sebagai upaya membelajarkan siswa.”
Ruang lingkup pembelajaran dalam proposal ini yaitu
mencangkup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan faktor yang
menentukan keberhasilan pembelajaran.

5. MTs Muhammadiyah Sukarama Bandar Lampung
MTs Muhammadiyah Sukarame merupakan lembaga
pendidikan formal yang didirikan oleh Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Bandar Lampung pada tahun 1990,
di atas lahan seluas 6000 m* memanfaatkan tanah wakaf
dari Bapak H. Djamsari yang terletak di JI. P. Sangiang
Sukarame, Bandar Lampung. Dan mulai beroperasi pada
tahun 1991, Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah ini
secara historis tidak dapat dipisahkan dengan yayasan
Panti Asuhan Budi Mulya Muhammadiyah yang lebih
dahulu berdiri, yaitu pada tahun 1988, demi untuk
menunjang dan memenuhi kebutuhan pendidikan lanjutan
para anak asuh di lingkungan yayasan tersebut, meskipun
pada akhirnya Madrasah itu berkembang dimana peserta
didiknya bukan hanya berasal dari Panti Asuhan Budi
Mulya saja, melainkan dari masyarakat luas.

B. Alasan Memilih Judul
Adapun yang menjadi alasan pokok peneliti tertarik
memilih judul tersebut sebagai berikut:

4 B. Hamzah Uno, ‘Model Pembelajaran, Menciptakan Proses Belajar

Mengajar Yang Kreatif Dan Efektif’, Bumi Aksara, Jakarta, 2014, 5.
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a. Untuk Mengetahui Sudah Sejauh mana Implementasi
Manajemen Mutu Pembelajaran Di (MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung)

b. Karena mutu memegang peranan penting dalam
meningkatkan kualitas, input, serta ouput sumberdaya yang
ada didalamnya, sehingga perlu diterapkan dalam dunia
pendidikan.

c. Karena penulis berkeyakinan bahwa penelitian ini
memberikan kontribusi positif terhadap lembaga yang
penulis teliti.

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan
yang sekaligus membedakan manusia dengan makhluk
lainnya. Dengan  pendidikan  diharapkan  dapat
menghasilkan manusia yang berkualitas dan bertanggung
jawab serta mampu melalui masa depan.®

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-
Bagarah ayat 148 yang berbunyi:

s ol 158586 L 0o & ) RALG l5a b A6k K05
5538 65 0K e ) a0
Artinya: Maka berlomba-lombalah kamu (dalam Berbuat
kebaikan). Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan
mengumpulkan kamu semuanya. (Pada hari kiamat)Sungguh
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu” (Q.S. Al-Bagarah ayat
148).°
Ayat di atas menjelaskan bahwa allah memerintahkan
pada umat manusia untuk berlomba-lomba dalam kebaikan,
termasuk juga menciptakan SDM yang berkualitas dan
memiliki keterampilan dan daya saing dalam persaingan
global.’

5

Filosofis’,

Chairul. Anwar, ‘Hakikat Manusia Dalam Pendidikan: Sebuah Tinjauan
2014, 280.

® Sabig, Al-Quran QS Al-Bagarah/148

7

p. 23.

Dapartemen Agama, ‘Al Quran Dan Terjemah’, Mahgfiah Pustaka, 2006,



Pendidikan mempunyai peran penting untuk membantu
meningkatkan kualitas, harkat dan martabat setiap warga
negara. Edialnya pendidikan seharusnya adalah gambaran
kondisi dari masyarakat di Negara tersebut. Untuk
menghasilkan out put yang berkualitas tidak terjadi begitu saja
dalam suatu lembaga pendidikan. Tetapi memerlukan suatu
yang efektif dan efesien kualitas yang baik dalam suatu
lembaga pendidikan agar menghasilkan out put yang
berkualitas dibutuhkan menejemen yang baik.?

Manajemen mutu Sangat berkaitan dengan pelaksanaan
otonomi daerah, seperti tercantum dalam Undang-Undang No.
22 Tahun 1999, tentang Pemberian kewenangan dari
pemerintah pusat ke pemerintah daerah dalam wujud otonomi
daerah. Kewenangan yang dimaksud yaitu mencangkup
semua bidang pemerintah, yaitu pekerjaan umum, kesehatan,
perhubungan, industry dan perdagangan, penanaman modal,
lingkungan hidup, pertambangan, koperasi, tenaga kerja, serta
pendidikan dan kebudayaan.’

Mutu pembelajaran menjadi tujuan yang selalu di
perjuangkan oleh seluruh stakeholder pendidikan, Pemerintah
pusat, Pemerintah Daerah, Sampai dengan organisasi yang
menyelenggarakan suatu pendidikan selalu berupaya untuk
pendidikan yang berkualitas baik.

Untuk itu dalam peroses pembelajaran tiap kesatuan
pendidikan harus diselenggarakan secara interativ, inspriratif,
menyenangkan, menentang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, memberikan ruang yang cukup untuk
prakarsa, kreativitas dan kemendirian sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik psikologi peserta didik.

Sekolah sebagai institusi pendidikan merupakan tempat
proses pendidikan. Dalam kegiatannya, sekolah bukan hanya
sekedar tempat berkumpulnya guru dan murid, melainkan
suatu organisasi yang membutuhkan pengelolaan, sehingga
menghasilkan lulusan berkualitas, sesuai dengan tuntutan

8 Nanang. Fattah, ‘Landasan Manajemen Pendidikan’, 2011, 03.
® Barnawi Dan M. Arifin, ‘Manajemen Mutu Pendidikan’, Yogyakarta : Ar-
Ruzz Media, 2017, 11.
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kebutuhan masyarakat dan dapat memberikan kontribusui
kepada pengembangan bangsa.*

Upaya agar manajemen pembelajaran meningkat dan
berjalan maksimal bukan hanya dilakukan oleh satu pihak
melainkan semua pihak yang terkait dalam pengelolaan
pendidikan.Karena banyak faktor yang harus dipertimbangkan
dalam hal ini membutuhkan komitmen bersama, baik
pemerintah, masyarakat, guru dan para stakeholder
pendidikan.

Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran yang bermutu
baik aspek kognitif, efektif dan psikomotorik dibutukan
perubahan pargadigma dalam pembelajaran yang semula
berpusat pada guru, beralih kepada murid, dalam metode yang
semula didominasi pemaparan guru diganti partisipasi murid,
dan didalam pendekatan pada awalnya tekstul berubah
menjadi kontekstual. Hal ini membutukan suatu perencanaan,
pelaksaanan dan penilaian dan tindaklanjut hasil pembelajaran
agar proses pemebelajaran didalam kelas bermutu.**

Manajemen mutu memiliki fokus pada kepuasan
pelanggan oleh karena itu , berbagai strategi dilakukan agar
para pelanggan mendapatkan tingkat kepuasan yang sempurna
sesuai dengan apa yang diharapkan.adanya kepuasan sering
kali menjadi ukuran sukses setidaknya dalam manajemen
suatu organisasi.

Menurut pendapat Malayu S.P Hasibuan, manajemen
adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan
efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Andrew F. Sikula mengemukakan bahwa manajemen
pada umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas
perencanaan, pengorganisasian, komunikasi, dan pengambilan
keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan
tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang

1 Ana Widyastuti, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi Dan

Perencanaan - Google Books, ed. by Tonni Limbong, 2020.
11 <peraturan Pemerinth Rl No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan, Mengenai Standar Proses Pasal 9°.



dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan produk
atau jasa secara efesien.

Menurut Horold Koontz dan Cyril O’ Donnel,
manajemen adalah usaha untuk mencapai tujuan tertentu
melalui kegiatan orang lain. Sedangkan G. R.Terry (dalam
Hikmat), mengatakan bahwa manajemen merupakan suatu
proses khas yang terdiri atas tindakan- tindakan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang
telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia
dan sumber daya lainnya

Kajian kritis perlu dilakukan didalam menghadapi
keragaman teori manajemen mutu diatas. Sebab, terkadang
suatu teori yang tepat digunakan dalam bidang tertentu, belum
tentu tepat untuk bidang lainya ; teori yang berkembang pesat
disuatu Negara, belum tentu berkembang di negara lainnya,
mengingat adanya perbedaan-perbedaan yang seacara alamiah
tidak dapat dipungkiri. Hal ini seringkali mengundang
perdebatan akademik berkatan dengan perkembangan suatu
teori.

Proses interaksi antara pendidikan dan peserta didik
menjadi sangat penting dalam pembelajaran karena tanpa
adanya interaksi edukatif proses pembelajaran tidak akan
efektif. Hal ini karena komunikasi yang dihasilkan hanya satu
arah yaitu dari pendidik kepada peserta didik .

Dalam UU No.20/2003 tentang sistem pendidikan
nasional pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik nasional pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar.*

Pembelajaran bukan hanya berarti tranformasi dari tetapi
bagaimana membuat peserta didik agar bisa belajar secara
masikmal. Peran guru tentu saja bukan hanya sebagai sumber
belajar, tetapi sebagai pembimbing dan pelayan siswa.

2" Rusman, ‘Model-Model Pembelajaran : Mengembangkan Profesionalisme
Guru’, 2011, 10-11.
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Pembelajaran merupakan upaya guru untuk membangkitkan
yang berati menyebabkan atau mendorong sesorang (siswa)
belajar.

Menurut Kunandar salah satu factor yang menentukan
mutu pembelajaran adalah, “guru yang berada di gerbang
depan menciptakan kualitas sumber daya manusia. Guru
berhadapan langsung dengan peserta didik dikelas melalui
proses belajar mengajar. Ditangan guru akan dihasilkan siswa
yang berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian),
kematangan emosional, dan moral serta spiritual”*®

Dari data pra-penelitian yang peneliti lakukan ditemukan
bahwa manajemen  mutu  pembelajaran di  MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung cukup bagus
terlihat dari outputnya Lulusan memiliki akidah yang lurus
(salimul akidah), benar ibadahnya (shohihul ibadah) dan
akhlag mulia yang kokoh (matinul khulug). Dapat menjadi
imam sholat 5 waktu dan juga Lulusan dapat membaca Al
Qur’an dengan fasih, hafal Al-Qur’an minimal 3 juz. Dari hal
tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.

Dari riset pra-penelitian yang dilakukan oleh
peneliti terhadap beberapa sub indikator yang dinilai,
berdasarkan data yang dikaji oleh peneliti disimpulkan
bahwa dalam indikator perencanaan pembelajaran ada
beberapa sub indikator yang sudah terlaksana, hamun juga
ada beberapa yang belum terlaksana dengan baik. Dalam
indikator pelaksanaan pembelajaran juga sudah hampir
terlaksana dengan baik semua. Untuk indikator penilaian
hasil pembelajaran semua sub indikator sudah terlaksana
dengan baik.

Dari data pra-penelitian yang peneliti lakukan
ditemukan bahwa manajemen mutu pembelajaran di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung di mulai dari
perencanaan mutu pembelajaran yang terdiri atas penyiapan

13§ Pd Kunandar and M Si, ‘Guru Profesional Implementasi Kurikulum
Satuan Pendidikan (KTSP) Dan Sukses Dalam Sertifikasi Guru’, Penerbit PT. Raja
Grafindo Persada: Jakarta, 2011, 9.



kurikulum silambus RPP, yang kedua terdiri atas pembuka
pelaksanaan dan menutup pelajaran dan yang terakhir yaitu
penilaian hasil pembelajaran.

Berdasarkan hasil pra-survey yang penulis lakukan, pada
perencanaan pembelajaran yang ada di MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung. Sudah terlaksana, perencanaan
pembelajaran yang diterapkan sudah sesuai dengan indikator
yang penulis gunakan.

Fokus Penelitian

Dari paparan latar belakang di atas, maka fokus penelitian
penulis dalam penelitian ini adalah Implementasi Manajemen
Mutu Pembelajaran Studi Kasus di MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung.

Sub Fokus Penelitian
Adapun sub Fokus yang peneliti ingin paparkan yaitu
sebagai berikut:
a) Perencanaan mutu Pembelajaran.
b) Pelaksanaan mutu Pembelajaran
¢) Evaluasi mutu Pembelajaran.
Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dengan
permasalahan :
1. Bagaimana perencanaan mutu pembelajaran di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung?
2. Bagaimana pelaksanaan mutu pembelajaran di MTs
Muhammaiyah Sukarame Bandar Lampung?
3. Bagaimana  Evaluasi mutu  pembelajaran  MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung?
Tujuan Penelitian
Dalam rumusan permasalahan diatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskrispsikan:
1. Bagaimana perencanaan mutu pembelajaran di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung?
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Bagaimana pelaksanaan mutu pembelajaran di MTs
Muhammaiyah Sukarame Bandar Lampung?
Bagaimana  Evaluasi mutu  pembelajaran  MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung?

H. Manfaat penelitian
Dari hasil penelitian dapat memberikan manfaat yaitu :
1.

a.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini sebagai bahan untuk mengembangkan
teori dalam khasanah ilmu pengetahuan.

. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan,
bahan pertimbangan dan sumber data guna perbaikan,
pengembangan, dan peningkatan dalam dunia pendidikan
khususnya dapat meningkatkan kualitas pendidikan
sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia.

Manfaat Praktis

Penelitian ini merupakan sarana untuk meningkatkat
kemampuan penulis melalui penelitian karya ilmiah
dan untuk menerapkan teori-teori yang selama ini telah
penulis terima pada masa perkuliahan program studi
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Raden Lampung.

Hasil penelitian dapat digunakan kepala sekolah
sebagai bahan masukan dalam membuat kebijakan
tentang upaya-upaya peningkatkan mutu di Mts
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.

. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penulis menyadari bahwa secara substansial penulisan ini

tidaklah sama sekali baru. Dalam kajian pustaka ini, penulis
akan mendeskripsikan beberapa karya yang relevan dengan
judul skripsi Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran di
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, beberapa
karya tersebut adalah sebagai berikut :



10

a  Taufik Ikbal, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Raden Intan Lampung Tahun 2013
meneliti tentang Implementasi Manajemen Mutu
Pembelajaran di SMP Muhammadiyah 3 Bandar
Lampung dengan hasil penelitian bahwa perencanaan
pembelajaran yang ada di SMP Muhammadiyah 3 Bandar
Lampung sudah terlaksana dengan baik hal ini
dikarenakan perencanaan pembelajaran yang diterapkan
sudah sesuai dengan indikator dalam teori Rusman yang
penulis gunakan. Akan tetapi ada juga yang belum
terlaksana dikarenakan masih terdapat tenaga pendidik
yang belum membuat RPP dan silabus serta terkadang
belum menggunakan alat peraga dan media
pembelajaran. Dalam kegiatan pendahuluan tenaga
pendidik sudah melaksanakan nya dengan baik, akan
tetapi pada beberapa mata pelajaran menurut hasil
observasi yang didapatkan oleh penulis ternyata masih
terdapat tenaga pendidik yang belum melaksanakan
kegiatan pendahuluan ketika memulai pembelajaran.
Dalam kegiatan inti untuk mata pelajaran Al-Islam masih
belum terlaksana dengan baik, hal ini dilihat dari hasil
wawancara dengan peserta didik dan hasil observasi yang
dilakukan oleh penulis menyebutkan bahwa beberapa sub
indicator yang tidak dilaksanakan sehingga hal itu
membuat kegiatan belajar mengajar menjadi kurang
efektif dan efisien, dalam kegiatan penutup sudah
terlaksana dengan baik.**

b. lka Kartika, Mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan 1AIN
Raden Intan Lampung Tahun 2013 meneliti tentang
Manajemen Pembelajaran Akidah Akhlak Di Mts. Al-
Hikmah Bandar Lampung dengan hasil penelitian
manajemen Pembelajaran Akidah Akhlak Di MTs. Al-
Hikmah Bandar Lampung sudah berjalan dengan baik.
pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak sudah

Y Taufik Ikbal, ‘Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran Smp
Muhammadiyah 3 Lampung’, 2017.
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dilaksanakan secara optimal, hal tersebut terbukti dengan
lulusan yang sesuai dengan harapan.™

C  Ana Anissatul Khoiroh, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, 1AIN
Walisongo Tahun 2014 dengan skripsinya yang berjudul
Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Manajemen Mutu Pembelajaran PAI di Madrasah
Ibtidaiyyah Al-Khoiriyyah 01 Semarang dengan hasil
penulisan bahwa peningkatan mutu pembelajaran
Madrasah Ibtidaiyyah Al-Khoiriyyah 01 Semarang yang
dilakukan oleh kepala sekolah tergolong baik,
pelaksanaan mutu pembelajaran sudah dilaksanakan
secara optimal, hal tersebut terbukti dengan lulusan yang
sesuai dengan harapan.*®

d  Laelatun Nikmah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Ketenaga
pendidikan, Jurusan Kependidikan Islam, [AIN
Walisongo Tahun 2010 dengan skripsinya yang berjudul
Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Manajemen Mutu Pembelajaran PAI di SMPN 01 Lasem
dengan hasil penulisan bahwa peningkatan mutu
pembelajaran PAI SMPN 01 Lasem yang dilakukan oleh
kepala sekolah tergolong baik, pelaksanaan mutu
pembelajaran sudah dilaksanakan secara optimal, hal
tersebut terbukti dengan lulusan yang sesuai dengan
harapan.’

e Fadli Aryanda (1411030158), UIN Raden Intan
Lampung, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam dengan
skripsinya berjudul : © Implementasi Mutu Pembelajaran
di Madrasah Aliyah Al-Hikmah Bandar Lampung’
dengan hasil penulis, penulis fokus pada mutu pendidikan
berdasarkan standar pendidikan nasional yaitu standar

% Ika Kartika, ‘manajemen pembelajaran akidah akhlak di Mts.Al-hikmah
bandar lampung/2017°, 2017.

6 Ana Anisatul Khoiroh, ‘manajemenm mutu pembelajarana pendidikan
agama islam di madrasah ibtidaiyyah al-khoiriyyah 01 semarang’, 2015.

7 Eprints.walisongo.ac.id, ‘Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Manajemen Mutupembelajaran PAI Di SMPN 01 Lasem’, 2010.
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kompentensi lulusan, standar isi pendidikan, standar
proses pendidikan, standar penilaian pendidikan, standar
pendidik dan ketenaga pendidik, standar sarana dan
prasarana, standar pengeloloan pendidikan, standar
pembiayaan dengan tujuan terciptanya perencanaan
pembelajaran yang baik, pelaksanaan serta penilaian
pembelajaran yang baik. Maka persamaan penelitian ini
dengan judul ‘Manajemen Mutu Pembelajaran di MTs
Negeri 2 Bandar Lampung’ adalah mengaju pada system
pendidikan nasional tetapi dalam penelitian ini yang
dilihat hanya 3 sistem pendidikan nasional yaitu standar
isi, standar proses pendidikan dan standar penilaian
pendidikan®®
f  Saiful Mufid, NIM (144031021), IAIN Surakarta
Jurusan: Manajemen Pendidikan Islam denan Tesis
nya berjudul : Implementasi Manajemen Pembelajaran
Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan di Madrasah
Aliyah Negeri Paron Ngawi, dengan hasil penulis
penulis fokus pada mutu lulusan,bagaimana
menciptakan lulusan yang baik, maka penulis meneliti
pada proses pembelajarannya. Maka persamaan
dengan penelitian yang berjudul:* Implemetasi
Manajemen Mutu Pembelajaran di Mts Negeri 2
Bandar Lampung dalam penelitian ini ada kesamaan
dengan penelitian sebelumnya yaitu dilihat dalam
proses pembelajarannya yang dilakukan didalam kelas
olehguru.*®
Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa
penelitian dengan judul Implementasi Manajemen Mutu
Pembelajaran di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar
Lampung belum pernah diteliti oleh peneliti- peneliti
sebelumnya.

8 fadli, Implementasi Mutu Pembelajaran Di MA AL-Hikmah Bandar
Lampung (Bandar Lampung: Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan UIN RIL,2016).
Saiful  Mufid, Implementasi Manajemen Pembelajaran Dalam
Meningkatkan Mutu Lulusan Di Madrasah Aliyah Negeri Paron Ngawi (Surakarta :
Tesis program Pancasarjana IAIN Surakarta, 2017).
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J. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk
mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian. Metode
kualitatif adalah langkah-langkah penelitian sosial untuk
mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata dan gambar.Hal
tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Lexy J.
Moleong bahwa data yang dikumpulkan dalam penelitian
kualitatif adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka.”® Pendekatan penelitian kualitatif adalah pendekatan
yang tidak menggunakan dasar kerja statistik, tetapi
berdasarkan bukti-bukti kualitatif. Dalam tulisan lain
menyatakan pendekatan kualitatif merupakan pendekatan
yang berdasarkan pada kenyataan lapangan dan apa yang
dialami oleh responden akhirnya dicarikan rujukan teorinya.”

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menampilkan
prosedur penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis ataulisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Dalam hal ini, peneliti menafsirkan dan menjelaskan
data-data yang didapat peneliti dari wawancara, observasi,
dokumentasi, sehingga mendapatkan jawaban permasalahan
dengan rinci dan jelas. Dalam penelitian ini diusahakan
mengumpulkan data deskriptif sebanyak mungkin yang akan
dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian.?

Suharsimi  Arikunto juga menjelaskan bahwa jenis
penelitian deskriptif yaitu jika peneliti ingin mengetahui status
sesuatu dan sebagainya,maka penelitiannya bersifat
deskriptif yaitu menjelaskan peristiwa dan sesuatu.?®
Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, analisis data yang
diperoleh (berupa kata-kata, gambar atau perilaku), dan tidak
dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik,

2 1 exy J. Moleong, ‘Metodologi Penclitian Kualitatif’, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007, 11.

2 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, ‘Metodologi Penelitian Sosial &
Pendidikan’, MEDIA SAHABAT CENDEKIA, 2019, 25.

22 5. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Tarsito, 1996).

2 guharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,
Suharsimi Arikunto (PT. Bina Aksara, Jakarta, 1992).
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melainkan dengan memberikan paparan atau penggambaran
mengenai situasi atau kondisi yang diteliti dalam bentuk
uraian naratif.”*

Pemaparannya harus dilakukan secara objektif agar
subjektivitas peneliti dalam membuat interpretasi dapat
dihindarkan. Metode yang dipakai dalam mengumpulkan data
adalah metode deskriptif analitik yang dirancang untuk
memperoleh informasi tentang Implementasi Manajemen
Pembelajaran di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar
lampung.

Tujuan dari penelitian deskriptif analitik ini adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, factual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki.

Metode penelitian deskriptif-kualitatif difokuskan pada
permasalahan atas dasar fakta yang dilakukan dengan cara
pengamatan/observasi,  wawancara, dan  mempelajari
dokumen-dokumen. Dipilihnya metode ini sebagai salah satu
metode penulisan guna memperoleh gambaran di lapangan
dan Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran di MTs
Muhammadiyah  Sukarame Bandar Lampung. Dalam
penelitian deskriptif, peneliti akan mencoba untuk melihat
kejadian yang menjadi pusat perhatiannya, dan kemudian
diilustrasikan sebagaimana apa adanya. Kaitannya dengan hal
tersebut Nana Sudjana dan Ibrahim mengungkapkan bahwa
penelitian  deskriptif adalah penelitian yang berusaha
mendeskripsikan  sesuatu, peristiwa, kejadian yang terjadi
pada saat sekarang. Dengan kata lain, penelitian deskriptif
mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada
masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat
penelitian dilaksanakan. Mengingat sifatnya yang demikian,
maka penelitian deskriptif dalam pendidikan lebih berfungsi
untuk memecahkan masalah praktis pendidikan.*

2+ Wagiran, ‘Metodologi Penelitian Pendidikan’, 2014, 120.
% R. Ibrahim Nana Sudjana, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan (Sinar

Baru, Bandung, 2009).
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2. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer
dan data sekunder. Menurut Sugiyono, bila dilihat dari
sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer dan sekunder. Sumber primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul yaitu dengan wawancara dan observasi, dan
sumber sekunder merupakan sumber tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data/Dokumentasi.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data di lakukan
pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data
primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada
observasi berperan serta (participant observation) Wawancara
Mendalam (In deph interview)dan Dokumentasi.
Dalam penelitian ini alat pengumpulan data yang
digunakan adalah sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung
terhadapa fenomena- fenomena obyek yang diteliti
secara obyektif dan hasilnya akan dicatat secara
sistematis agar diperoleh gambaran yang lebih konkret
dengan kondisi dilapangan. Observasi sebgai tekhnik
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan tekhnik yang lain, jika wawancara
dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka
observasi tidak terbatas pada orang, tetapi objek-objek
alam lainnya. Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa :
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dari ingatan.?
Dalam pengumpulan metode observasi ini peneliti
menggunakan bentuk observasi Non partisipatif.

% Suharsimi Arikunto, ‘Prosedur Penelitian’, 2010, 24.
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Observasi Non partisipatif adalah penelitian hanya
sebagai pengamat objek yang akan di teliti. Tanpa
terlibat secara langsung dalam penelitian ini maka
peneliti menggunakan teknik observasi non partisipan.
Karena peneliti tidak terlibat secara langsung dengan
dengan objek yang menjadi kajian peneliti.
b. Metode Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan
data dengan cara mengadakan tanya jawab dengan
orang yang dapat memberikan keterangan. Metode ini
mencakup cara yang dipergunakan seseorang untuk
suatu tujuan tertentu, mencoba untuk mendapatkan
keterangan atau pendapat secara lisan langsung dari
seorang informan. Peneliti menggunakan jenis
wawancara semi terstruktur yaitu jenis wawancara,
yang telah dibuat serentetan pertanyaan yang sudah
terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam untuk
mengorek pertanyaan lebih lanjut.?” Hal ini peneliti
gunakan supaya proses wawancara tidak terlalu kaku
saat berlangsung akan tetapi bersifat fleksibel. Dalam
penelitian ini  penulis menggunakan wawancara
mendalam (in-depth interview) dengan tujuan untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka dan
intensif, di mana pihak yang diajak wawancara diminta
pendapat, dan ide-idenya. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang Implementasi Manajemen
Mutu Pembelajaran di MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung. Adapun Informen/Narasumber dalam
penelitian ini adalah: Kapala Madrasah, wakil kepala
madrasah bidang kurikulum, Dan satu guru.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data
yang bersumber pada dokumen atau catatan peristiwa-
peristiwa yang telah terjadi. Di dalam melaksanakan

ZLeon  Andretti Abdillah, ‘Metode Penelitian Dan Analisis Data
Comprehensive’, 2021, 170.
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metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda- benda
tertulis  seperti  buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan- peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
lain-lain.?

Adapun data- data yang dihimpun melalui metode
dokumentasi dalam penelitian ini yakni dokumen
umum seperti: sejarah singkat berdirinya MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lamppung, daftar
siswa, daftar pegawai, sarana dan prasarana, Vvisi, misi,
dan tujuan sekolah, dan dokumen khusus terkait dengan
Perencanaan, Proses,dan Evaluasi.

4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif,
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Analisis yang diperoleh selanjutnya dikembangkan pola
hubungan tertentu. Langkah-langkah yang ditempuh penulis
dalam menganalisa data adalah sebagai berikut:
a. Reduksi data
Reduksi data adalah proses analisis untuk
merangkum, memilih  hal- hal vyang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
danpolanya dan membuang yang tidak penting.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data yang selanjutnya, dan mencarinya
bila diperlukan.?
b. Penyajian data
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah

23uharsimi Arikunto, ‘Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis’, 1999,
274.

29Sugiyono., ‘Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif Dan R & D)’, 2013, 338.
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teks yang bersifat naratif. Dengan penyajian seperti
itu diharapkan informasi tertata dengan baik dan
benarmenjadi bentuk yang padatdan mudah dipahami
untuk menarik sebuah kesimpulan.
Penarikan kesimpulan
Penarikan ~ kesimpulan  adalah  upaya
mengkonstruksi  dan  menafsirkan data untuk
menggambarkan secara mendalam dan untuk
mengenai masalah yang diteliti. Setelah data hasil
penelitian terkumpul selanjutnya data tersebut
dianalisis dengan menggunakan data yang bersifat
kualitatif yang dapat diartikan “metode kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. Dalam
penarikan kesimpulan dilakukan dengan berfikir
induktif, yaitu kesimpulan yang ditarik atas dasar data
empiris setelah sebelumnya dilakukan verifikasi
data®*® Dengan kata lain, dalam metode penelitian
kualitatif, teknik analisis data yang digunakan
induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang
diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan
tertulis.

5. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan

kreabilitas, uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap
hasil penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik
Triangulasi. Pemeriksaan keabsahan data diterapkan dalam
pembuktian hasil penelitian dengan kenyataan yang ada di
lapangan. Teknik keesahan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan

%Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiah: Makalah-Skripsi-Tesis-

Desertasi (Sinar Baru, 1999).
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data® Dalam penelitian ini, digunakan teknik triangulasi
sumber yang dicapai dengan jalan membandingkan data hasil
wawacara dari satu sumber ke sumber yang lain.

% bid, 330-331



BAB I1
KERANGKA TEORITIK

A. KERANGKA TEORITIK
a. Pengertian Manajemen

Manajemen adalah suatu istilah yang tidak asing lagi dan
sering dipergunakan, Manajemen dalam kamus besar Belanda-
Indonesia disebutkan berasal dari ‘administatie’ yang berarti tata
usaha. Pengertian lain dari manajemen berasal dari bahasa inggris
‘administration’sebagai ‘the management of executive affairs’.
Dengan batasan pengertian seperti ini maka manjemen
disinonimkan dengan ‘management’ suatu penegertian dalam
lingkup yang lebih luas.

Selain itu dalam berbagai bidang termasuk dalam bidang
pendidikan.Manajemen adalah suatu kegiatan, pelaksanaannya
adalah managing atau pengelolaan, sedangkan pelaksanaannya
disebut manager atau pengelola.'

Menurut pendapat Malayu S.P Hasibuan, manajemen adalah ilmu
dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai
suatu tujuan tertentu.

Andrew F. Sikula mengemukakan bahwa manajemen pada
umumnya dikaitkan dengan aktivitas-aktivitas perencanaan,
pengorganisasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk
mengkoordinasikan berbagai sumber daya yang dimiliki oleh
perusahaan sehingga akan dihasilkan produk atau jasa secara
efesien.

Menurut Horold Koontz dan Cyril O’ Donnel, manajemen
adalah usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kegiatan
orang lain. Sedangkan G. R.Terry (dalam Hikmat), mengatakan
bahwa manajemen merupakan suatu proses khas yang terdiri atas
tindakan- tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan,

'George R. Terry dan Leslite W. Rue, ‘Dasar-Dasar Manajemen Edisi Revisi’,
ed. by Bunga sari fatmawati, 2019, 1.
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dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta
mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.?

Dari beberapa pengertian menurut para ahli diatas, dapat penulis
simpulkan bahwa :

a.
b.
C.

Manajemen mempunyai tujuan yang ingin dicapai

Manajemen merupakan perpaduan antara ilmu dan seni.
Manajemen baru dapat diterapkan jika ada dua orang atau lebih
dalam melakukan kerjasama dalam suatu organisasi untuk
mencapai sebuah tujuan.

Manajemen harus didasarkan pada pembagian kerja, tugas, dan
tanggung jawab.

Manajemen terdiri dari beberapa fungsi seperti perencanaan,
pengorganisasian, penempatan, pengarahan, dan pengendalian.
Dalam praktiknya, melakukan manajerial dapat menggunakan
kemampuan untuk keahlian dengan mengikuti suatu
alur/prosedur keilmuan secara ilmiah dan ada juga karena
berdasarkan pengalaman dengan lebih menonjolkan kekhasan
atau gaya manajer dalam mendayagunakan kemampuan orang
lain.

Dengan demikian terdapat tiga fokus untuk mengartikan
manajemen, yaitu:

a.

Manajemen sebagai suatu kemampuan atau keahlian yang
selanjutnya menjadi cikal bakal manajemen sebagai profesi.
Manajemen sebagai suatu ilmu menekankan perhatian pada
keterampilan dan kemampuan manajerial yang diklasifikasikan
menjadi kemampuan/keterampilan teknikal, manusiawi, dan
konseptual.

Manajemen sebagai proses yaitu dengan menentukan langkah
yang sistematis dan terpadu sebagai aktivitas manajemen.
Manajemen sebagai seni tercemin dari perbedaan gaya (style)
seseorang dalam menggunakan atau memberdayakan orang lain
untuk mencapai tujuan.’

2 Hikmat., Manajemen Pendidikan (Pustaka Setia, 2009).
3 M.M Dr. Hilal Mahmud, Administrasi Pandidikan, 2015.
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Fungsi Manajemen
Fungsi pokok manajemen manajemen dibagi menjadi empat
macam, yaitu:
a. Perencanaan
Perencanaan merupakan merupakan upaya sistematis
yang menggambarkan penyusunan rangkaian tindakan yang
akan dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi atau
lembaga dengan mempertimbangkan sumber- sumber yang
tersedia atau sumber-sumber yang dapat disediakan.
Merencanakan pada dasarnya membuat keputusan mengenai
arah yang akan dituju, tindakan yang akan diambil, sumber
daya yang akan diolah dan teknik/metode yang dipilih untuk
digunakan. Rencana mengarahkan tujuan organisasi dan
menetapkan prosedur terbaik untuk mencapainya. Prosedur itu
dapat berupa pengaturan sumber daya dan penetapan
teknik/metode. Secara sederhana merencanakan adalah suatu
proses merumuskan tujuan-tujuan, sumber daya dan
teknik/metode yang terpilih.
b. Pengorganisasian
Mengorganisasikan ~ merupakan  suatu  kegiatan
pengaturan pada sumber daya manusia yang tersedia dalam
organisasi untuk menjalankan rencana yang telah ditetapkan
secara menggapai tujuan organisasi. Dalam
mengorganisasikan seorang menejer jelas memerlukan
kemampuan memahami sifat pekerjaan dan kualitas orang
yang harus mengisi jabatan. Dengan demikian kemampuan
menyusun personalia adalah menjadi bagian
pengorganisasian.
c. Pelaksanaan
Actuating merupakan fungsi manajemen yang
komplek dan merupakan ruang lingkup yang cukup luas serta
sangat berhubungan erat dengan sumber daya manusia yang
pada akhirnya actuating merupakan pusat sekitar aktivitas-
aktivitas manajemen.
Actuating atau dengan kata lain penggerakan
pelaksanaan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk
mencapai tujuan dengan berpedoman pada perencanaan dan
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usaha pengorganisasian. Proses manajemen baru terlaksana
setelah fungsi pengarahan diterapkan.

Kegiatan untuk merelisasikan rencana menjadi
tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara efektif
dan efeesien , dan akan memiliki nilai jika dilaksanakan
dengan efektif dan efesien. Pada suatu lembaga pendidikan,
kepemimpinan efektif hendaknya memberikan arah kepada
usaha dari semua personil dalam mencapai tujuan lembaga
pendidikan.

d. Pengendalian

Proses pengawasan merupakan fungsi manajemen terakhir
yang ditempuh dalam kegiatan manjerial, setelah
perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan. Pengawasan
atau controlling merupakan proses pengamatan atau
memonitoring kegiatan organisasian untuk menjamin agar
semua perkerjaan berjalan sesuai dengan rencana untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*

Pengertian Mutu

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mutu adalah ukuran
baik buruknya suatu benda, keadaan, taraf, atau derajat
(kepandaian, kecerdasan,atau sebagainya). Adapun mutu yang
dipandang relative sebagai mutu yang melekat pada suatu produk
yang sesuai dengan kebutuhan pelanggannya.

Untuk itu, dalam defines relatif ini, produk atau layanan akan
dianggap bermutu, bukan ia mahal atau eksklusif, melainkan
kerena ia memiliki nilai, misalnya keaslian produk, wajar, dan
familiar.

Menurut W. Erwards Deming menyatakan bahwamutu/kualitas
adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau kualitas adalah
apapun yang menjadi keutuhan dan keinginan konsumen.
Menurut Philip B Crosby menyatakan bahwa mutu/kualitas
adalah conformance to regmement, yaitu sesuai dengan yang
disyaratkan atau distandarkan atau kualitas sebagai nilai cacat,

4S.Pd M.Pd Suparjo Adi Suarno, Manajemen Pendidikan Islam: Teori,

Konsep DanAplikasinya Dalam Lembaga (Adab, 2021).
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kesempurnaan dan kesesuaian terhadap persyaratan Feigenbaum
juga mencoba untuk mengemukaan bahwa mutu adalah kepuasan
pelanggan sepenuhnya.

Menurut Deming, mutu adalah kesesuaian dengan kebutuhan
pelanggan. Menurut Juran, mutu suatu produk adalah kecocokan
penggunakan produk (fitness for use) untuk memenuhi kepuasan
pelanggan. Sejalan dengan kedua pendapat tersebut, Fegebaun
mengatakan bahwa mutu adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya
(full costumer satisfaction). Sedangkan menurut Crosby (dalam
Makbuloh), mutu adalah conformance to requirement, yaitu
sesuai dengan yang diisyaratkan atau distandarkan.’

Meskipun tidak ada definisi mengenai mutu/kualitas yang

diterima secara universal, dari definisi-definisi yang ada terdapat

beberapa persamaan.Artinya, dalam mendifinisikan

mutu/kualitas memerlukan padangan yang komprehensif.

Ada bebebrapan elemen bahwa sesuatu yang dikatakan

berkualitas, yakni sebagai berikut:

a) Mutu kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi
harapan pelanggan.

b) Mutu kualitas merupakan produk, jasa, manusia, proses, dan
lingkungan.

¢) Mutu kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (apa
yang dianggap berkualitas saat ini mungkin dianggap
kurangberkualitas pada saat yang lain)

d) Mutu kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan
lingkungan yang memenuhi harapan.®

d. Pengertian Pembelajaran
Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah
pengajaran dan istilah belajar-mengajar yang dapat Kkita
perdebatkan, atau kita abaikan saja yang penting makna dari
ketiganya. Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh

5 Deden Makbuloh, ‘Manajemen Mutu Pendidikan Islam: Model
Pengembangan Teori Dan Aplikasi Sistem Penjaminan Mutu’, 2011, 33.

®  Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara
Mandiri , 2016.



25

seorang guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang

belajar.

Asumsi yang mendasari pembelajaran adalah pengetahuan itu

tidak datang dari luar, akan tetapi dibentuk oleh individu itu
sendiri struktur kognitif yang dimilikinya.
Atas dasar asumsi itulah pembelajaran berpikir memandang
bahwa mengajar itu bukanlah memindahkan pengetahuan guru
pada siswa melainkan suatu aktivitas yang memungkinkan siswa
dapat membangun sendiri pengetahuannya. Proses pembelajaran
yang diarahkan untuk pembentukan keterampilan mental tertentu,
seperti misalnya keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan
lain sebagainya.

Dengan demikian, pembelajaran lebih menekankan kepada
aspek tujuan pembelajaran.

Dalam undang-undang Sisdiknas No. 20/2003 Bab | pasal 1 (1)

yang berbunyi “yang dimaksud dengan pendidkan adalah usaha

sadar dan terencana mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensinya sendiri.

Inilah secara teoritis disebut pembelajaran berpusat kepada
peserta didik yang diadobsi ke dalam system pendidikan
nasional. Pengertian ini merupakan perwujudan perubahan
mendasar dari pengajaran menjadi pembelajaran.

Dari  beberapa sumber vyang membahas mengenai
pembelajaran, terdapat beberapa kesamaan substansi tentang
belajar. Belajar menurut Gagne, adalah suatu proses dimana
suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.
Dari pengertian tersebut terdapat tiga unsur pokok dalam belajar,
yaitu: 1) proses, 2) perubahan perilaku, 3) pengalaman.

a. Proses , belajar adalah proses mental dan emosional atau
proses berpikir dan merasakannya.

b. Perubahan Perilaku, hasil belajar akan tampak pada perubahan
perilaku individu yang belajar. Seseorang yang belajar akan
mengalami perubahan perilaku sebagai akibat kegiatan
belajarnya. Pengetahuan dan keterampilannya bertambah, dan
penguasaan nilai-nilai dan sikapnya bertambah pula.
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c. Pengalaman, belajar mengalami dalam arti bahwa belajar
terjadi kerena individu berinteraksi dengan lingkungannya,
baik lingkungan fisik maupun lingkungan social’

Manajemen Mutu Pembelajaran

Mutu pembelajaran dapat dikatakan sebagai gambaran mengenai
baik buruknya hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran yang dilaksanaan.

Mutu pembelajaran merupakan hal pokok yang harus dibenahi
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan, dalam hal ini guru
menjadi titik fokusnya.

Dalam hal ini maka diperlukan manajemen mutu
pembelajaran. Manajemen mutu pembelajaran merupakan
serangkaian proses kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan difokuskan kepada peningkatan
mutuyang mengacu pada prestasi yang dicapai sekolah pada
setiap kurun waktu tertentu. Dalam hal ini guru sebagai
implementasi konsep ideal mendidikan yang ada secara efektif
dan efesien untuk mencapai tujuan dalam melaksanakan
penciptaan kondisi-kondisi yang menunjang proses belajar.?

Menurut Juran dalam Makawimbang, mutu sebagai “tempat
untuk pakai” dan menegaskan bahwa dasar misi mutu sebuah
sekolah adalah “mengembangkan program dan layanan yang
memenuhi kebutuhan pengguna seperti siswa dan masyarakat”.
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa mutu adalah
sesuatu kesempatan untuk menempatkan pada posisi kompetitif.
Mutu pada dasarnya merupakan penyesuaian manfaat atau
kegunaan. Artinya harapan sesuai dengan kepuasan pemakai.
Mutu pembelajaran ditentukan oleh tiga variabel, yaitu budaya
sekolah, proses belajar mengajar dan realitas sekolah. Budaya
sekolah merupakan nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan, upacara-
upacara, slogan-slogan dan berbagai perilaku yang telah lama

2020.

" Muhammad Arifin, Modul Kurikulum Dan Pembelajaran, ed. by Jamila,

8 Nur Indah Anggreini, ‘Manajemen Mutu Pembelajaran Di SMP Negri 115

Jakarta’, Jurnal Mproment, 1 (2014), 5.
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terbentuk di sekolah dan diteruskan dari satu angkatan ke
angkatan berikutnya baik secara sadar maupun tidak.

B.

Implementasi Manajemen Mutu Pembelajaran
1. Proses Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan proses pembelajran meliputi silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang memuat
identitas mata pelajaran, Standar Kompetensi (SK),
Kompetensi  Dasar (KD), indikator pencapaian
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi, alokasi waktu,
metode pembelajran, kegiatan pembelajaran, penilaian
hasil pembelajaran dan sumber belajar.’
a. Silabus
Silabus sebagai acuan pengembengan RPP memuat
identitas mata pembelajran atau tema pembelajaran, standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan
pemebelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian,
alokosi waktu dan sumber belajar. Silabus dikembangkan oleh
satuan pendidikan berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar
Kompetensi Lulusan (SKL), serta panduan Penyusunan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik (KTSP). Dalam
pelaksanaannya, pengembenagan silbus dapat dilakukan oleh
para guru secara mandiri atau berkelompok dalam sebuah
sekolah/madasah  atau  beberapa sekolah, kelompok
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau Pusat
Kegiatan Guru (PKG) dan Dinas Pendidikan. Pengembangan
silabus disusun dibawah supervisi dinas kabupaten/kota, dinas
provinsi yang bertanggung jawab dibidang pendidikan serta
departenmen yang menangani urusan pemerintahan dibidang
agama.
b. Rencana Pelaksanaa Pembelajaran(RPP)
Rencana pelakasanaan pembelajaran dijabarkan dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam
upaya mencapai kompetensi dasar. Setiap guru pada satuan

9

Rusman, Model-Model Pembelajaran : Mengembangkan Profesionalisme

Guru (Rajawali Pers/PT Raja Grafindo Persada, 2012).
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pendidikan berkewajiban menyusun  Rencana Pelaksaan

Pembelajaran secara lengkap dan sistematis agar

pembelajaran  berlangsung secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk

berpartisi pasif aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,

minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun untuk

setiap kompetensi dasar dapat dilaksanakan dalam satu kali

pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan Rencana

Pelaksanaan Pembelajran untuk setiap pertemuan yang

disesuaikan dengan penjadwalan satuan pendidikan.®

Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

1) Identitas Mata Pelajaran

2) Standar Kompetensi

3) Kompetensi Dasar

4) Indikator Pencapaian Kompetensi

5) Tujuan Pembelajaran

6) Materi Ajar

7)  Alokasi Waktu

8) Metode Pembelajaran

9) Kegiatan Pembelajaran

10) Penilaian Hasil Belajar

11) Sumber Belajar

Perencanaan pembelajaran yaitu persiapan mengelola
pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam kelas pada setiap
tatap muka. Dalam pembuatan perencanaan pembelajaran
yang baik, harus dipahami permasalahan pembelajaran yang
ada. Setidaknya ada lima tipe permasalahan pembelajaran
sehingga memerlukan perencanaan pembelajaran yang matang
sebagai berikut :

Direction adalah tujuan atau kompetensi pembelajaran yang
harus dicapai oleh siswa

10 pbid, 6-7
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control and sequence yaitu untuk mencapai setiap unsur dari
tujuan masing-masing kawasan yang menjadi sasaran
pembelajaran, tentu saja diperlukan adanya materi
pembelajaran.

Methods yaitu mengkomunikasikan materi pada siswa agar
mencapai tujuan sangat ditentukan oleh ketepatan memilih
dan menggunakan metode pembelajaran.

Constrains yaitu batasan yang jelas sumber-sumber
pembelajaran yang akan digunakan dan mendukung terhadap
proses pembelajaran. Robets H. Davis mengklasifikasikan
sumber-sumber kedalam tiga bidang besar yaitu sumber
manusia (human), sumber kelembagaan (institusional), dan
sumber pembelajaran (instruction).

Evaluation yaitu penilaian sebagai salah satu cara untuk
memberikan haega atau nilai terhadap objek yaitu siswa.

Pelaksanaan Proses Pembelajaran

a,
1)

persyaratan pelaksanaan pembelajaran
Rombongan belajar

Jumlah maksimal peserta didik setiap rombongan adalah:

)
b)
9
d
2)

3)

SD/MI : 28 peserta didik
SMP/MTS  : 32 peserta didik
SMA/MA ;32 peserta didik
SMK/MAK : 32 peserta didik
Beban Kerja Minimal Guru
d Beban kerja guru mencakup kegiatan pokok, yaitu
merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembealajaran, menilai hasil belajar, membimbing dan
melatih peserta didik, serta melakukan tugas tambahan.
b) Beban kerja guru sebagaimana dimaksud pada huruf a
diatas adalah sekurang kurangnya 24 jam tatap muka
dalam 1 minggu
Buku Teks Pelajaran

d Buku teks pembelajaran yang akan digunakan oleh
sekolah/madrasah dipilih melalui rapat guru dengan
pertimbangan komite sekolah/madrasah dari buku/buku
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teks pelajaran yang ditetapkan oleh mentri.

b) Rasio buku teks pelajaran untuk peserta didik adalah 1:1
pertama pelajaran.

0 Selain buku teks pelajaran guru, menggunakan buku
paduan guru, buku pengayaan, buku refrensi, dan sumber
belajar lainnya. Guru membiasakan peserta didik
menggunakan buku-buku dan sumber belajar lain yang
ada diperpustakaan sekolah/madrasah.

Pengelolaan Kelas

d Guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karkteristik
peserta didik dan mata pelajran, serta aktivitas pelajaran
yang akan dilakukan

b) Volume dan intonasi suara guru dalam proses
pembelajaran harus dapat didengar dengan baik oleh
peserta didik

€ Tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh
pesertadidik.

d) Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan
dan kemampuan belajar peserta didik

€) Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan,
keselamatan, dan kepatuhanpada peraturan dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran.

f) Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap
respon dan hasil belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran berlangsung

@) Guru menghargai peserta didik tanpa memandang latar
belakang agama, suku, jenis kelamin, dan status social.

h) Guru dapat menghargai peserta didik

)) Guru memakai pakain yang sopan, bersih, dan rapih.

J) Pada tiap awal semester, guru menyampaikan silabus
mata pelajaran yangdiampunya.

K) Guru dan memulai dan menghargai proses pembelajaran
sesuai yang dijadwakan.™

11 bid, 10
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Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah implementasi dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan pembelajaran
meliputi:
Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru harus memperhatikan hal-hal

berikut.

d Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti poroses pembelajaran.

b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari.

0 Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar
yang akan dicapai.

d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuai silabus.

Kegiatan Inti

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk

mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secara interaktif,

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup

bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,

minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat

meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

Kegiatan Penutup

Kegiatan Penutup, guru harus memperhatikan hal-hal berikut.

d Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri
membuat rangkuman/kesimpulan pelajaran

b) Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan
yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.

€0 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran.

d Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedy, program pengayaan, layanan
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konseling dan/atau memberikan tugas, baik tugas
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar
peserta didik.

€) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.'

Penilaian Hasil Pembelajaran

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran
untuk mengukur tingkat pencapain kompetensi peserta didik,
serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan hasil belajar,
dan memperbaiki pembelajaran. Penilain dilakukan secara
konsisten, sistematis, dan terprogram dengan menggunakan tes
dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan Kinerja,
pengukuran sikap, penilain hasil karya berupa tugas, proyek
dan/atau produk, portofolio, serta penilain diri. Penilain hasil
pembelajaran menggunakan standar penilain pendidikan dan
paduan penilaian kelompok mata pelajaran.

Pengawasan proses pembelajaran

d Pemantauan
Pengamatan proses pembelajaran dilakukan pada tahap
perencanaan, pelaksaan, dan penilain hasil pembelajaran.
Pemantaun dilakukan dengan cara melakukan diskusi
kelompok terfokus, pengmatan, pencatatan, perekaman,
wawancara, dan dokumentasi. Kegiatan pemantauan
dilaksanakan oleh kepala dan pengawas satuan pendidikan.

b)  Supervise
Supervise proses pembelajaran dilakukan pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan penilain hasil belajar.
Supervise pembelajaran diselenggarakan dengan cara
pemberian contoh, diskusi, pelatihan, dan konsultasi.
Kegiatan supervise  dilakukan oleh kepala dan pengawas
satuan pendidikan.

¢ Evaluasi
Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan

2 bid, 13
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kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, dan penilain hasi pembelajaran.

Evaluasi proses pembelajaran diselenggrakan dengan cara;
Membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan
guru dengan standar proses;

Mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran
memusatkan pada keseluruhan kinerja guru dalam proses
pembelajaran.

Evaluasi proses pembelajaran memusatkan pada keseluruhan
kinerja guru dalam proses pembelajran.

Pelaporan

Hasil kegiatan pemantaun, supervise, dan evaluasi proses
pembelajaran dilaporkan kepada pemangku kepentingan
Tindak lanjut

Penggunaan dan penghargaan diberikan kepada guru yang
tidak memenuhi standar. Teguran yang bersifat mendidik
diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar. Guru
diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan/penataran lebih
lanjut.®

13 Ibid,13-14



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
penelitian  tentang Implementasi Manajemen  Mutu
Pembelajaran Di Mts Muhammadiyah Sukarame Bandar
Lampung, baik melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Maka penulis simpulkan sebagai berikut :

Perencanaan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran tenaga pendidik MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung menyiapkan
perangkat pembelajaran RPP dan Silabus sebagai
perencanaan pembelajaran yang memang seharusnya dibuat
dan dipersiapkan untuk menunjang pembelajaran yang
diharapkan. Ini sesuai dengan indikator dalam teori Rusman
yang peneliti gunakan.

Proses Pelaksanaan Pembelajaran

Tenaga pendidik MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung melaksanakan atau melakukan Kegiatan
pembelajaran dan tahapan-tahapan sebagai berikut
Pendahuluan, Kegiatan Inti, dan Kegiatan Penutup dengan
baik pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Penilaian Hasil Pembelajaran

Dalam penilaian hasil pembelajaran terlaksana dengan
baik, penilaian yang dilakukan sudah memenuhi indikator
mutu pembelajaran dari teori Rusman maupun dari Peraturan
Mentri Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian
Pendidikan.

69
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B. SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang
disajikan, maka penulis mencoba mengemukakan beberapa
saran sebagai berikut :

Proses Perencanaan Pembelajaran

Seharusnya bagi guru selalu mempersiapkan
perangkat pembelajaran untuk seluruh mata pelajaran yang
ada, meliputi Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Supaya pelaksanaan pembelajaran bisa
dilaksanakan dengan maksimal.

Proses Pelaksanaan Pembelajaran

Dalam pelaksanaan pembelajaran baik
pendahuluan, inti, dan penutup hendaknya perlu
pengoptimalan dan penggunaan metode dan media
pembelajaran. Metode dan media pembelajaran harus dibuat
semenarik dan seoptimal mungkin agar peserta didik dapat
menerima dan merespon pembelajaran secara maksimal.

Penilaian Hasil Pembelajaran

Ketika tenaga pendidik atau guru melakukan
penilaian terhadap siswa seharusnya prosedur dan instrument
penilaian pada saat proses pembelajaran disesuaikan dengan
indikator pencapaian kompetensi dan mengacu pada standar
penilaian yang digunakan.
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Lampiran-lampiran

1. Ruang Kepala
Madrasah

2. Ruang Kaur TU

3. Ruang Guru

4. Ruang Perpustakaan

5. Ruang LAB Komputer




6. Ruang LAB Bahasa

7. Sarana Ibadah
(Masjid/Mushola)

8. Sara Sarana Umum
(Kran Cuci Tangan,
Kamar Mandi/Toiet)

9. Ruang UKS




10. Sarana Olahraga

11. Kantin Madrasah

12. Tampak depan sekolah
MTs  Muhammdiyah
Sukarame Bandar
Lampung

13. Wawancara Dengan
Dewan Guru




14. Wawancara dengan

siswi sekolah MTs
Muhammadiyah
Sukarame Bandar
Lampung

15.

Wawancara dengan
siswi MTs
Muhammadiyah
Sukarame Bandar
Lampung




Tabel 1.5

Kerangka Observasi

N | Indikator Sub Indikator
0
1 a. RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran)
b. Silabus
1)  Identitas Mata Pelajaran
2)  Standar Kompetensi
3)  Kompetensi Dasar
4)  Indicator Pencapaian
Kompetensi
Perencanaa 5)  Tujuan Pembelajaran
n- 6)  Materi Ajar
Pembelajar 7)  Alokasi Waktu
an 8)  Metode Pembelajaran
9) Kegiatan Pembelajaran
10) Metode Pembelajaran
11) Penilaian Hasil Belajar
12) Sumber Belajar
2 | Pelaksanaa a. Persyaratan Pelaksanaan Proses
n Proses Pembelajaran
Pembelajar 1) Rombongan Belajar
an 2) Beban Kerja Minimal

Guru
3)  Buku Teks Pembelajaran
4)  Pengelolaan Kelas
b. Pelaksanaan Pembelajaran
1)  Kegiatan Pendahuluan
2)  Kegiatan Inti
3)  Kegiatan Penutup




3 | Penilaian a. Penilaian Hasil Belajar Peserta

Hasil Didik Meliputi Aspek
Pembelajar 1) Sikap
an 2) Pengetahuan

3) Keterampilan

(Sumber : Teori Rusman Model-Model Pembelajaran
Pengembangan Profesional Guru)




Tabel 1.6

Kisi-Kisi Instrumen Wawancara

N Indicator Sub Indicator
0
1 c. RPP (Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran)
d. Silabus
1)  Identitas Mata Pelajaran
2)  Standar Kompetensi
3)  Kompetensi Dasar
4)  Indicator Pencapaian
Kompetensi
Perencanaan 5)  Tujuan Pembelajaran
Pembelajara 6) Materi Ajar
n 7)  Alokasi Waktu
8)  Metode Pembelajaran
9) Kegiatan Pembelajaran
10) Metode Pembelajaran
11) Penilaian Hasil Belajar
12) Sumber Belajar
2 | Pelaksanaan c. Persyaratan Pelaksanaan Proses
Proses Pembelajaran
Pembelajara 1) Rombongan Belajar
n 2) Beban Kerja Minimal Guru

3) Buku Teks Pembelajaran
4) Pengelolaan Kelas

d. Pelaksanaan Pembelajaran
1) Kegiatan Pendahuluan
2) Kegiatan Inti
3) Kegiatan Penutup




3 Penilaian a. Penilaian Hasil Belajar Peserta

Hasil Didik Meliputi Aspek
Pembelajara 1) Sikap
n

2) Pengetahuan
3) Keterampilan

(Sumber : Teori Rusman Model-Model Pembelajaran
Pengembangan Profesional Guru)




Kerangka Wawancara Dengan Kepala Sekolah

a. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan mutu pembelajaran?

b. Apa yang Anda lakukan untuk membuat manajemen yang baik
dalam mutu pembelajaran?

c. Bagaimana sekolah memfasilitasi guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran?

d. Apakah dalam perencanaan guru selalu menyiapkan RPP,
Silabus dan Perangkat Pembelajaran?

e. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung dalam rombongan belajar (rombel)
2

f. Bagaimana cara guru dalam melaksanakan penilaian hasil
belajar?



Kerangka Wawancara Dengan Guru

1.

10.

11.
12.
13.
14.

15.

Sekolah mensosialisasikan rencana jangka menengah pada
dewan guru?

Apakah perangkat kelas yang Anda buat dikoreksi oleh
penanggung jawab kurikulum?

Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran guru selalu
menyiapkan RPP, Silabus dan Perangkat Pembelajaran lainnya?
Apakah dalam perencanaan pembelajaran tersedia alat peraga
dan media pembelajaran yang relevan?

Bagaimana sekolah memfasilitaskan Anda dalam pembuatan
perangkat pembelajaran?

Bagaimanakah  pelaksanaan  pembelajaran  di ~ MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dalam rombongan
belajar (rombel) ?

Bagaimana cara Anda dalam mengelola kelas?

Apakah dalam kegiatan pembelajaran Anda selalu memulai
dengan membuka pelajaran?

Apakah anda menjelaskan pentingnya materi pelajaran yang
akan dipelajari?

Bagaimana proses kegiatan belajar mengajar yang Anda
lakukan?

Bagaimana cara Anda dalam mengakhiri proses pembelajaran?
Bagaimana Anda melakukan penilaian akhir pembelajaran?
Kapan saja kepala sekolah me;akukan supervise akademik?
Tindakan apa yang dilakukan kepala sekolah setelah supervise
akademik?

Kesulitan apa yang dihadapi dalam melakukan perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran?



Kerangka Wawancara Dengan Siswa

1.

Apakah dalam pembelajaran guru menggunakan alat peraga dan
media yang relevan?

Bagaimana pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru?
Apakah guru selalu menjelaskan pentingnya materi
pembelajaran yang akan dipelajari?

Bagaimana proses kegiatan belajar mengajar guru Anda yang
dilakukan?

Bagaimana cara guru Anda mengakhiri proses pembelajaran?
Apakah guru melakukan penilaian hasil pembelajaran?
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